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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT J=NDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
JALAN HARSONO IM NOMOR 3 GEDUNG C LANTAI 6:9 PASAR MINGGU. JAKARTA 12550

11820 K AKARTA 12017

Nomor @ 27108/PW.L70/F1/02/2026 27 Februari 2026
Sifat . Segera

Lampiran : Satu berkas

Hal . Hasil Pemantauan Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur

pada Satker Balai Veteriner Subang Tahun 2025

Yth.
Kepala Balai Veteriner Subang
Di Subang, Jawa Barat.

Berdasarkan Hasil Pemantauan Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur pada Satker Balai
Veteriner Subang Tahun 2025 Momor R-361/PW.180/G.5/12/2025 tanggal 17 Desember
2025, bahwa terdapat rekomendasi sebagai berikut:

1. Memerintahkan Tim UPR dan Satlak SPIP agar:
a. Melakukan revisi terhadap Manajemen Risiko Kegiatan Pengembangan Ayam
Petelur Tahun 2025; dan
b. Melakukan pemantauan’risk monitoring terhadap pengendalian risiko dan
rancangan reviu terhadap seluruh proses pengembangan SPIP untuk mengevaluasi
efektivitas pencapaian tujuan kegiatan pengembangan ayam petelur tahun 2025.
2. Memerintahkan PPK Kegiata1 Pengembangan Ayam Petelur Tahun 2025 agar:
a. Melakukan monitoring progres pengadaan secara berkala dan dilaporkan ke Eselon
| untuk mengantisipasi po-ensi keterlambatan lebih lanjut;
b. Berkoordinasi dengan petugas lapangan di Kabupaten dan kelompok ternak untuk
mengatasi permasalahan yang muncul; dan
c. Memastikan agar penyedia ayam petelur (pullef) melaksanakan kewajiban
pembinaan kepada kelompok penerima bantuan.
3. Berkoordinasi dengan Penyuluh Kabupaten Bandung yang berada di wilayah kerja
kelompok untuk mendampingi kelompok penerima secara berkelanjutan, terutama
terkait pelaporan dan budidaya.

Sehubungan dengan hal tersekut, agar Saudara segera menindaklanjuti rekomendasi
dimaksud, dan disampaikan ke Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian serta
ditembuskan ke Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan.

Atas perhatian dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

Sekretaris Direktorat Jenderal,

Tembusan :
1. Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian
2. Direktur Jenderal Peternakan jan Kesehatan Hewan
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LAPORAN

Hasil Pemantauan Kegiatan
Pengembangan Ayam Petelur pada
Satker Balai Veteriner Subang
TA 2025

SATKER : Balai Veteriner Subang
LOKASI : Jawa Barat
BULAN : Oktober 2025

NOMOR : R-361/PW.180/G.5/12/2025
TANGGAL : 17 Desember 2025




KEMENTERIAN PERTANIAN
$ INSPEKTORAT JENDERAL
Naa?

JI. Harsono RM No.3 Ragunan Pasar Minggu Jakarta Selatan 12550
Gedung B Lantai 2 Kantor Pusat Kementerian Pertanian
Telepon/Fax: (021) 7800220, 7804856 Pesawat: 3204, 3206, 3219, 3112

website: https://itjen.pertanian.go.id/ e-mail: itien@pertanian.go.id

Nomor : R- 036 |PW.180/G/02/2026 02 Februari 2026
Sifat : Rahasia
Lampiran : Satu Berkas

Hal

Ringkasan Eksekutif Hasil Pemantauan Kegiatan
Pengembangan Ayam Petelur pada Satker Balai
Veteriner Subang TA 2025

Yth. Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kementerian Pertanian

Di

Jakarta

Dengan ini disampaikan Laporan Hasil Pemantauan Kegiatan Pengembangan Ayam
Petelur pada Balai Veteriner Subang (BVet Subang) sesuai Surat Tugas Inspektur [V
Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor B.0366/PW.180/G.5/10/2025 tanggal
31 Oktober 2025. Pemantauan yang dilaksanakan pada tanggal 6 November 2025 sampai
dengan 13 November 2025 dengan uraian sebagai berikut:

1.

Realisasi Fisik Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur, Kegiatan Bantuan Ternak
Unggas sampai dengan tanggal 6 November 2025 sebesar 51,51% dan anggaran senilai
Rp3.583.387.921,00 atau 42,92% dari total anggaran senilai Rp8.349.390.000,00.
Masih rendahnya realisasi anggaran disebabkan satker masih melakukan proses
pembayaran terhadap realisasi distribusi bantuan ayam petelur (pullet), pakan, obat dan
vitamin;, ;

BVet Subang telah membangun Manajemen Risiko Kegiatan Pengembangan Ayam
Petelur Tahun 2025, namun dari 14 (empat belas) risiko hanya 9 (sembilan) risiko yang
dilakukan analisis risiko. Selain itu belum memasukkan resiko terkait pengadaan dan
penyaluran pakan ayam untuk kegiatan pengembangan ayam petelur tahun 2025;
Sampai dengan saat pemantauan belum dilakukan pemantauan/risk monitoring
terhadap pengendalian risiko, meliputi: realisasi waktu, mitigasi risiko, maupun analisis
perubahan tingkat risiko dari inherent risk, residual risk, hingga risk after mitigation;
Dari yang telah terdistribusi 7.200 ekor ayam (12 kelompok) yang sudah terdistribusi
mengalami kematian sebanyak 16 ekor (0,22%) dan potong paksa sebanyak 2 ekor
(0,028%); dan

Terdapat 2 kelompok baru selesai CP/CL, yaitu Kelompok Bina Mandiri Subang dan




Kelompok Karya Nyata Sabilungan Bandung (penggantian), sehingga berpotensi

terlambat dalam proses distrisbusi, karena membutuhkan waktu 14 hari dari pengadaan

sampai pengiriman ke penerima bantuan.

Berdasarkan hasil pemantauan tersebut, direkomendasikan kepada Saudara supaya

menginstruksikan Kepala Balai Veteriner Subang selaku KPA, agar:

%

Memerintahkan UPR/Satlak Pl agar:
a) Melakukan revisi terhadap Manajemen Resiko Kegiatan Pengembangan Ayam

Petelur Tahun 2025; dan

b) Melakukan pemantauan/risk monitoring terhadap pengendalian risiko dan rancangan
reviu terhadap seluruh proses pengembangan SPI untuk mengevaluasi efektivitas
pencapaian tujuan kegiatan pengembangan ayam petelur tahun 2025.

Memerintahkan PPK Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur Tahun 2025 agar:

a) Melakukan monitoring progres pengadaan secara berkala dan dilaporkan ke Eselon
1 untuk mengantisipasi potensi keterlambatan lebih lanjut;

b) Berkoordinasi dengan petugas lapangan di kabupaten dan kelompok ternak untuk
mengatasi permasalahan yang muncul; dan

c) Memastikan agar penyedia ayam petelur (pullet) melaksanakan kewajiban
pembinaan kepada kelompok penerima bantuan.

Berkoordinasi dengan Penyuluh Kabupaten Bandung yang berada diwilayah kerja

kelompok untuk mendampingi kelompok penerima secara berkelanjutan, terutama

terkait pelaporan dan budidaya.

Uraian lengkap hasil pemantauan dan rekomendasi tersebut dituangkan dalam laporan
Nomor R- 361/PW.180/G.5/12/2025 tanggal 17 Desember 2025 sebagaimana terlampir.
Demikian disampaikan untuk ditindaklanjuti dalam 60 hari setelah laporan ini Saudara

terima.

Atas perhatian Saudara, diucapkan terima kasih

Letjen TNI\Pyrn.) Irham Waroihan, S.Sos
NIP 196805182025211027

Tembusan:

s

Menteri Pertanian RI;

2. Kepala Balai Veteriner Subang.



KEMENTERIAN PERTANIAN
$ INSPEKTORAT JENDERAL
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JI. Harsono RM No.3 Ragunan Pasar Minggu Jakarta Selatan 12550
- Ged}mg B Lantai 2 Kantor Pusat Kementerian Pertanian
elepon/Fax: (021).7_800220. 7804856 Pesawat: 3204, 3206, 3219, 3112
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Nomor . R-361/PW.180/G.5/12/2025 17 Desember 2025
Sifat : RahasialTerbatas

Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal . Laporan Hasil Pemantauan Kegiatan

Pengembangan Ayam Petelur Pada
Satker Balai Veteriner Subang TA 2025

Yth. Kepala Balai Veteriner Subang
Di

Subang
Sesuai Surat Tugas Inspektur 1V, Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor
B.0366/PW.180/G.5/10/2025 tanggal 31 Oktober 2025, telah dilakukan pemantauan
kegiatan pengembangan ayam petelur pada Satker Balai Veteriner Subang (BVet

Subang). Hasil pemantauan disajikan dengan pokok-pokok bahasan sebagai berikut:

BAB | : INFORMASI UMUM
BAB Il : HASIL PEMANTAUAN




BAB |
INFORMASI UMUM

. Dasar Pemantauan
a. Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No.2 Tahun 2025 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian;

b. Rencana Kerja Tahunan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian TA 2025
No. 2025.5.6.365;

c. Surat Tugas Inspektur IV, Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Nomor
B.0366/PW.180/G.5/10/2025 tanggal 31 Oktober 2025.

. Tujuan Pemantauan
Kegiatan pemantauan bertujuan untuk mengetahui perkembangan kegiatan

Pengembangan Ayam Petelur, pengendalian terhadap risiko kegiatan, serta
memberikan keyakinan terbatas bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai

ketentuan.

. Ruang Lingkup Pemantauan
Ruang lingkup kegiatan pemantauan meliputi progres pelaksanaan kegiatan
Pengembangan Ayam Petelur pada Satker Balai Veteriner Subang TA 2025.

. Metode Pemantauan
Pemantauan dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD), reviu

dokumen, permintaan keterangan (wawancara) dengan PPK dan Tim Teknis dan

kunjungan (observasi) ke kelompok penerima bantuan.

. Waktu Pemantauan
Kegiatan pemantauan dilakukan dari tanggal 6 s.d 13 November 2025.

. Data Umum Unit Kerja

1. Nama Unit Kerja . Balai Veteriner Subang
2. Pimpinan Unit Kerja . drh. Putut Eko Wibowo

. Pejabat Pembuat Komitmen . drh. Suryo Purnomo Edi, M.Sc
4, Ketua Satlak Pl . drh. Bagyaningtyas Anggorowati




5. Alamat

6. Jumlah Anggaran
7. Waktu Pemantauan

JI. Terusan Garuda, Blok Werasari,
Kelurahan Dangdeur, Kecamatan
Subang, Kabupaten Subang

Rp8.691.300.000,00
6-13 November 2025




BAB I
HASIL PEMANTAUAN

A. Informasi Umum
1. Realisasi Fisik dan Anggaran Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur
a. Realisasi Fisik Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur 6 November 2025

sebesar 51,51% dengan perincian sebagaimana tabel-1 berikut :

Tabel 1. Realisasi fisik Kegiatan Ayam Petelur pada Bvet Subang (per
_tanggal 6 November 2025)

Pengadaan Ayam pullet petelur umur
1 |16 minggu di
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah

Pengadaan Pakan selama 3 bulan di
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah 2.583.900.000 30,95 | kg 234,900 59.400 25,29 7.83

2.792.700.000 | 33,45 | ekor 26.100 7.200 55,17 18,45

Pengadaan Obat dan Vitamin untuk
3 |kebutuhan & bulan di 127.690.000 1,53 | paket 44 13

Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah

Paket lengkap kandang, tempat pakan,
minurm/nipple dan )
instalasi di Provinsi Jawa Barat dan 2:844.800.000| 34,07 | unit 4% "2 T 2aTe

Jawa Tengah
Jumlah 8.349.390.000 100 51,61

29,55 0,45

Sumber data: BVet Subang, 2025

b. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur Kegiatan
Bantuan Ternak Unggas sampai dengan tanggal 6 November senilai
Rp3.583.387.921,00 atau 42,92% dari total anggaran senilai
Rp8.349.390.000,00, dengan rincian sebagaimana tabel-2, berikut:




Tabel 2. Realisasi Anggaran Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur pada
_BVet Subang (per 6 November 2025) _

|"Angoa

Pengadaan Ayam pullet petelur umur 16

1 minggu di 2.792.700.000 | 1.752.000.000 62,73
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah
, |Pengadaan Pakan selama 3 bulan di |, 563 900,000 |  302.130.000 11,69
Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah
Pengadaan Obat dan Vitamin untuk
127.890.000 25.534.440 19,97

3 kebutuhan 6 bulan di

Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah
Paket lengkap kandang, tempat pakan,
minum/nipple dan

4 instalasi di Provinsi Jawa Barat dan 2.844.900.000 | 1.503.723.481 52,86

Jawa Tengah
Jumlah 8.349.390.000 | 3.583.387.921 42,92

Sumber data: BVet Subang, 2025
Berdasarkan data tabel di atas dikemukakan bahwa rendahnya realisasi

anggaran tersebut disebabkan satker masih melakukan proses
pembayaran terhadap realisasi distribusi bantuan ayam (pullet), pakan,
obat dan vitamin untuk penerima bantuan di Provinsi Jawa Barat dan Jawa
Tengah (Brebes).

2. Manajemen Risiko Kegiatan
Identifikasi Risiko dan kegiatan pengendalian kegiatan Pengembangan Ayam

Petelur sebagai berikut pada Balai Veteriner Subang sebagai berikut,
a) Berdasarkan hasil identifikasi terdapat 14 risiko yang dianggap berpotensi
menghambat pencapaian perjanjian kinerja, dengan rincian pada Tabel

berikut:




Tabel 3. Identifikasi Risiko Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur

] 7
1 [Peng Ayam|T ayam | Ty Peraiapan F4J.5.1.MD.1 |Penyusunan Juldak [Juknis masin | |Risiko Pencapalan Kegiatan yanp efektil
Petelur Balal Veteriner | patalur dan sarana nya ayam (Penyusunan terlambat dalam proses O 1 dan efisien
Subang pada § prasarana di 6 peteiur dan | Juklak, Seleks| revisi | kegiatan terhambal
——jiabup dl sarana Usulan CPCL, i
eiinatagws Bardl | Brinine e Bardk prasaranac|  Sosialisasy F4J62MD.2 :;sulan CPCL belum [Partal E-Proposal |Ekstemal  [Risiko e da; ol yang elekld
Tanun 2025 Tahun 2025 B input pada e- belum dibuka o i efsien
Kabui proposal oleh bira kegiatan lethambal
paten
Kota Provins perencanaan
Jawa Barat FaJ.53MD.3 |Informasi yang Adanya [Exstemnal |Risiko Kelompok Keglatan yang efekid
Tahun 2025 i gan tidak [P Operasi dinl [dan efsien
kebijakan teknis
[erifikas) dan 215 4 M1 [Pensrma keglatan [Tim verifikator  |Intemal  [Rsixo Kegagalan Keglatan yang etekif
Penetapan dan/atau |okasl kurang cermal O ayam |dan efsian
Kelompok kegiatan tidak sesuz (dalam metakukan petelur di kelompok
[Penerima kritaria verifinas!
o etarlamibatan Calon penenma |Ekslama| rﬂs:loo Wakiu pelaksanaan  |Kegizian yang clohif
1] menolak O 1 F ismbat |dan efsien
F bantuan
bantuan atau
mengundurkan
Jaed
[Fengadaan F4J.5.5.MN.2 |Agroinpul yeng PP kurang Inlonal _ |Rsike Tujuan kegiatan Kegialan yanp efekiil
Agrainput dizdakan tidak cermal dalam (Operasicnal i thdak dan efislen
sesual dangan proses tercapai dan adanya
kontrak (1epat janis, |pengadaan, |kerugian negaia
tepat jumiah, tepat  |pengendali
wakiu, dan tepat kontrak dan
ifkasimuty)  |r nasi
pekerjaan
1 pioses |F Internal Risiko indikasi potensi Hetaatan lerhadap
peng barang ! glan negara B bl
dan jasa penyedia yang undangarn
tidak sesual
dengan peraturan
yang berlaku
F4J.5.6.MN.3 |Terjadi kemahalan PPk kurang Intainal Risiko Tesjadi kerugian Kegialan yang efekid
harga pengadaan  jcermat dalam Cperasional |negara dan efsien
agroinput (tidak lepal|menyusun HPS
harga)
F4J.5.7.MN.4 |Penql1ma|| E‘;yedla fidak  |Ekstemal |Risiko Terjadi kerugian Kegialan yang efexiil
agroinput tidak dengan Operasional [negaia dan efsien
sesual konlrak (1K |pelaksanaan
bagl di kelompok) kontrak
Ekstemal [Ristka Terjaal kerugian Keglalan yang efektif
tidak pullat el P p dan efisien
sesual kontrak mantaat
(Strain yang
beragam) F
Wahar  |EXstemal |Risiko Terjadi kerugian Fengsmanan asel
selama mas garans! negara
manfaat
[Froses Hipah F4.L58 MD 4 |Belanja525 men|adi [Froses hibah Eksternal |Risiko F g yang efekiil
aset yang terialu lama o ional diaan tidak dan efisien
sesual dengan fisik
P@uﬁ dikuasal salker
Kegagalan inpul Dokumen hibah  |inlernal Risko iceterlambatan proses |Ketaaian lerhadap
BASTEANPEM Ikdak sesual Fepatuhan  |hibah
dengan g
o] #:
Monitoring dan | FAL6.9.MY.1 | Montonng tidek | Tidax tarsedia Internal  |Rislka Tujuan kegiatan |Kegiatan yang efektil
Pelaporan terlaksana dan data [anggaran untuk Operasi | tidak dan efisien
laporan tidak monitoring dan tercapal
tersedia data pelaporan




b) Dari 14 risiko melekat yang teridentifikasi, hanya 9 resiko yang dilakukan

analisa resiko dengan rincian pada tabel berikut:

Tabel 4. Analisa Risiko Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur

RIEK ANALYSIS [Anallsis dan Evaluation Risk)
Soare / Wial (inherant Risk} Exlsting Control [ Pengendallan yany sda Soore | WM ROE NN RN
Proses Bisnls Fisk Couse | dl kan Tl
Ho Utama | Koao Ristko | Rk Ve AN | ponyebab | mpact | Likelood |Mevebefl LMER | agas | e Toostm | Momaday | Terstst S o Rzt
Qutput) Flsiko (Dampak|{ | Riskl | Tingkat Tidak Baniuk belum Belum Sebagian Impact .- ‘k A :l
15) K} Tingket | Rislko | " [ Pengen-{ yaonian | pemadal | TR fhood | Tmgkat | -Rislko
Risiko dalian 00% Tidak Rislko
' Teratas|
1 |Persiapan Fd..5.1 MO, 1 [Peryusunan Juak |Juknis masin 4 2 13 3 Ticak |- Belum Tidak 4 2 13 3
Py usunan Ada Memadai  |Teratasi
| Jussdak, Bebsksi Eravlii
\Usuian CPCL, F4..5.2 MD.2 |Usuan CPCL belum [Portal E- 4 4 o 1 Tidak |- [Galum Tidak 4 4 1| 1
Sosiakisasi] diinpul pada e- Propos sl belun Memadal  |Teratasi
proposal ckbuiia oleh
biro
Fa.J.5.3MD. 3 |Infarmasi yang Adanya 4 3 17 2 [Tidak |- B eium [ Tidak 4 3 17 2
disampaikan Bdak biashs adz Momadal  [Teratasi
Jtekis kegialun]
2 [Verikasidan  |F4J.5 A MN1 |Pananima kegatan |Timverfikator | 4 F] E] 3 |Ada  [Form  [Scbagen  [Beum  [Tidek ] ) 13 3
Penatapan danfatau lokasl luirang carrrat Werif kasi (Mamedai  [Teratas!
Kelompok e atan fidak sesiiail dalam
Pererima Bantuan writerin melakukan
verifikasi
3 |Pengadaan F44.5 5.MM.2 [Agroinout yang PPK ksang 4 2 13 3 Tidak (- [Beium Tidak 4 2 13 3
L Agy pinpul chadakan tidak cormat dalam s | |Teratasi
scsuni dengan FIOE DG
kontrak (tepal jenis, |pengadaan,
tepat Jumiah, tepat  |pangendaian
hwaktu, dan fepat  [kontrak dan
hasil
FdJ. 5.6MMN. [Terad kemahatan (PP larang 4 2 13 3 dak |- Belum Tidak 4 2 13 3
5 harga pengadaan  [cermal dalam Memadai | Taratssl
input (tidak HPS
F4J.5T.MNA 'I-’ﬂﬂdrimlmainw Panyadia tidak 4 2 13 3 dak |- Belum Tidak L] 2 13 3
tidak wesual kontrak |komimen acia Memadai | Teratas|
itk bag & dengan
gk
4  [Proses Hbah F4J 5.8 MD.4 |Belania 526 menjadi [Proses hibah 4 3 17 2 Tidek |- Belum Tidak 4 3 17 2
aselt yang terlai lAda Memadsai | Teratasi
Harme
5 [Menioring dan F4.J.5.9 MY.1 [Manitoring tidak Tidak tersede L} 3 17 2 [Tidak |- Balum Tidak 4 3 17 2
Palaporan dan data pparan uniuk) LhE] Momadsi  |Teratasl
Eporan tdak e loting dan
lerseda data pelaporan

B. Uraian Hasil Pemantauan
Hasil pemantauan kegiatan Pengembangan Ayam Petelur sebagai berikut:

i

Pemantauan Pengendalian Intern terhadap Risiko Kegiatan Pengembangan
Ayam Petelur

Unit Pengelola Risiko (UPR)/Satlak Pl BVet Subang telah mengidentifikasi dan
menganalisis risiko kegiatan pengembangan ayam petelur TA 2025, namun
pembangunan SPI yang telah ditetapkan kurang tepat dan sampai saat
pengawalan satker belum melakukan monitoring dan reviu (pemantauan)
terhadap penerapan pengendalian risiko yang telah dibangun. Saat
pengawalan, Tim Itien mendampingi satker melakukan perbaikan atas
penetapan konteks, penetapan risiko dan kegiatan pengendalian serta
melakukan monitoring dan reviu terhadap penerapan pengendalian risiko.

Hasil Pemantauan sebagai berikut :
a) Pada penetapan nama konteks dan indikator, satker belum menetapkan

Kabupaten Bandung, Bandung Barat, Garut, Subang dan Brebes sebagai
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b)

kabupaten tempat pengembangan ayam petelur TA 2025. Dalam

manajemen resiko SPI yang dibuat oleh satker, penetapan konteks masih

berupa Pengembangan Ayam Petelur Balai Veteriner Subang pada 6

Kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat Tahun 2025 dengan indikator

terdistribusinya ayam petelur dan sarana prasarana pada

6 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat Tahun 2025, sedangkan penetapan

konteks merupakan penetapan tujuan dari pelaksanaan kegiatan dan

indikator merupakan keluaran dari pelaksanaan kegiatan yang dalam pasal

14 PP No 60 Tahun 2008 memuat penetapan tujuan memuat pernyataan

dan arahan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, realistis dan terikat waktu.

Pada identifikasi risiko, terdapat 5 risiko yang tidak dilakukan pengkodean

risiko dan penilaian analisis risiko. Satker menetapkan 14 risiko yang

teridentifikasi relevan dengan pencapaian tujuan kegiatan, namun hanya 9

risiko yang memiliki kode risiko dan dimasukan dalam analisis risiko untuk

dilakukan penilaian dengan rincian sebagai berikut,

1) Kode risiko F4J.5.1.MD.1 dengan pernyataan risiko Penyusunan Juklak
terlambat dengan level resiko 13.

2) Kode risiko F4J.5.2.MD.2 dengan pernyataan risiko Usulan CPCL belum
diinput pada e-proposal dengan level resiko 19.

3) Kode risiko F4J.5.3.MD.3 dengan pernyataan risiko Informasi yang
disampaikan tidak konsisten dengan level resiko 17.

4) Kode risiko F4J.5.4.MN.1 dengan pernyataan risiko Penerima kegiatan
dan/atau lokasi kegiatan tidak sesuai kriteria dengan level resiko 13.

5) Kode risiko F4J.5.5.MN.2 dengan pernyataan risiko Agroinput yang
diadakan tidak sesuai dengan kontrak (tepat jenis, tepat jumlah, tepat
waktu, dan tepat spesifikasi/mutu) dengan level resiko 13.

6) Kode risiko F4J.5.6.MN.3 dengan pernyataan risiko Terjadi kemahalan
harga pengadaan agroinput (tidak tepat harga) dengan level resiko 13.

7) Kode risiko F4J.5.7.MN.4 dengan pernyataan risiko Pengiriman
agroinput tidak sesuai kontrak (titik bagi di kelompok) dengan level
resiko 13.

8) Kode risiko F4J.5.8.MD.4 dengan pernyataan risiko Belanja 526 menjadi
aset dengan level resiko 17.




d)

9)

Kode risiko F4J.5.9.MY.1 dengan pernyataan risiko Monitoring tidak
terlaksana dan data laporan tidak tersedia dengan level resiko 17.

Risiko yang tidak dilakukan pengkodean risiko dan penilaian analisis risiko

dengan rincian sebagai berikut,

1)
2)
3)
4)
5)

Keterlambatan penetapan kelompok penerima bantuan.
Kecurangan proses pengadaan barang dan jasa.

Pengiriman agroinput tidak sesuai kontrak (Strain yang beragam).
Kehilangan/kematian selama mas garansi.

Kegagalan input BASTBANPEM.

Terdapat kesalahan pencantuman kode risiko untuk 5 risiko yang memiliki

sumber resiko ekternal dengan rincian sebagai berikut,

1)

2)

3)

4)

5)

Kode risiko F4J.5.1.MD.1 dengan pernyataan risiko Penyusunan Juklak
terlambat seharusnya tercantum kode risiko F4J.5.1.EX.1.

Kode risiko F4J.5.2.MD.2 dengan pernyataan risiko Usulan CPCL belum
diinput pada e-proposal seharusnya tercantum kode risiko F4J.5.1.EX.2.
Kode risiko F4J.5.3.MD.3 dengan pernyataan risiko Informasi yang
disampaikan tidak konsisten dengan seharusnya tercantum kode risiko
F4J.5.1.EX.3. |

Kode risiko F4J.5.7.MN.4 dengan pernyataan risiko Pengiriman
agroinput tidak sesuai kontrak (titikk bagi di kelompok) seharusnya
tercantum kode risiko F4J.5.7.EX.4.

Kode risiko F4J.5.8.MD.4 dengan pernyataan risiko Belanja 526 menjadi
aset seharusnya tercantum kode risiko F4J.5.8.EX.5.

Berdasarkan hasil penilaian risiko, maka telah dirumuskan aktivitas

pengendalian risiko dengan menggunakan strategi mitigasi reduce
(mengurangi frekuensi dan dampak risiko) terhadap 9 sisa risiko yang
berada di atas risk tolerance sehingga dapat dikurangi sesuai dengan risk
folerance yang ditentukan. Selain itu, juga telah ditetapkan rencana waktu
pelaksanaan mitigasi risiko, biaya pengendalian risiko dan target tingkat
risiko setelah dilakukan pengendalian (risk after mitigation).




Tabel 5. Mitigasi Risiko

Diskripsi Tindakan

Target Waktu
Pelaksanaan

No Risiko <P
Miligas! Pengendalian
1 | Penyusunan Juklak Koordinasi dengan Juni
terlambat Direktorat Bitpro
2 | Usulan CPCL belum Koordinasi dengan Juni
diinput pada e-proposal | Eselon | Ditien PKH
dan Dinas Kabupaten
3 | Informasi yang Koordinasi dengan Juni-Juli
disampaikan tidak Dinas Kabupaten dan
konsisten Tenaga Ahli DPR
4 | Penerima kegiatan Pembekalan tim Apr-Juni
dan/atau lokasi kegiatan | verifikasi dan reviu
tidak sesuai kriteria berjenjang oleh Ketua
Pelaksana Kegiatan
5 | Agroinput yang diadakan | Reviu dokumen Juli-Okt
tidak sesuai dengan pengadaan agroinput
kontrak (tepat jenis, telah sesuai kontrak
tepat jumlah, tepat (tepat jenis, tepat
waktu, dan tepat jumlah, tepat waktu,
spesifikasi/mutu) dan tepat
spesifikasi/mutu)
6 | Terjadi kemahalan harga | Analisis harga pada Juni
pengadaan agroinput beberapa perusahaan
(tidak tepat harga) penyedia agroinput
7 | Pengiriman agroinput Reviu dokumen BA Juli-Okt
tidak sesuai kontrak (titik | Pemeriksaan dan
bagi di kelompok) BAST Penyedia ke
Kelompok
8 | Belanja 526 menjadi Memantau proses Sept-Des
aset persetujuan hibah dari
Eselon |
9 | Monitoring tidak Membuat googleform | Sept-Des

terlaksana dan data
laporan tidak tersedia

untuk memonitoring
pelaksanaan kegiatan

Hasil pemantauan terhadap evident kegiatan pengendalian yang telah

dilakukan oleh satker, diketahui bahwa dari 9 risiko dengan kegiatan
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pengendalian, terdapat 4 risikko yang belum dilakukan kegiatan
pengendalian oleh satker. Risiko yang belum dilengkapi dengan evident
kegiatan pengendalian sebagai berikut:

Tabel 6. Risiko yang Belum Dilengkapi Evident

No Risiko Indikator Keluaran (Spesifik)
1 | Penyusunan Juklak terlambat | Surat koordinasi dari Balai ke Direktur
Bitpro

2 | Agroinput yang diadakan Form Pengendalian Kontrak, Syarat-
tidak sesuai dengan kontrak Syarat Kontrak, BA Pemeriksaan, BAST
(tepat jenis, tepat jumlah, Penyedia ke Kelompok dan PPK
tepat waktu, dan tepat
spesifikasi/mutu)

3 | Terjadi kemahalan harga Dokumen Survei Harga dan HPS
pengadaan agroinput (tidak
tepat harga)

4 | Belanja 526 menjadi aset Dokumen Usulan dan Persetujuan Hibah

e) Satker Bvet Subang belum memasukan resiko terkait pengadaan dan
penyaluran pakan ayam untuk kegiatan pengembangan ayam petelur tahun
2025. Berdasarkan hasil pemantauan diketahui bahwa terdapat risiko
terkait pengadaan ayam yang akan dilaksanakan pada bulan November
2025, yang berakibat pada penyaluran pakan ayam yang akan melewati
tahun anggaran 2025. Sehingga satker perlu dimasukan risiko terkait
pengadaan dan penyaluran pakan yang terlambat dengan kegiatan
pengendalian yang memadai untuk mengurangi risiko tersebut.

f) Pemantauan Pengendalian Intern
Satker Balai Veteriner Subang belum menyusun rancangan
pemantauan/monitoring terhadap pelaksanaan implementasi pengendalian
risiko dan rancangan reviu terhadap seluruh proses pengembangan SPI
untuk mengevaluasi efektivitas pencapaian tujuan kegiatan pengembangan
ayam petelur tahun 2025. Sampai dengan saat pemantauan belum
dilakukan pemantauan/risk monitoring terhadap pengendalian risiko,
meliputi: realisasi waktu, mitigasi risiko, maupun analisis perubahan tingkat
risiko dari inherent risk, residual risk, hingga risk after mitigation.
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2. Capaian Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur
a. Realisasi distribusi ayam petelur, kandang, pakan dan obat-obatan pada 44
kelompok sebagaimana tabel di bawah ini:
Tabel 7. Realisasi distribusi ayam petelur, kandang, pakan dan obat-obatan

Realisasi Realisasi Realisasi
Realisasi
No Kabupaten / Kota Kecamatan Desa/Kelurahan Nama fang | Jumlah Ayam Pakan (ton) Obat
(unit) {ekor) _paket)
1 |Subang Subang Dangdeur Bina Mandiri
2 |Garut Caringin Caringin Wijaya Mandiri 1
3 |Garut Cibiuk Cibiuk Kaler Salem Sarl 1
4 |Brebes Salem Gununglarang Berkah Tani
5 |Brebes Salem Pasirpanjang Dwi 5ri Jaya
& |Brebes Salem Ganggawang Sumber Berkah
7 |Brebes Salem Wanoja Sri Makmur
8  |Brebes Ketanggungan Buara Sauyunan
9 |Brebes Larangan Slatri Lumbung Karya
10 |Bandung Barat Cihampelas Mekarjaya Guna Barokah
11 |Bandung Barat Cipangkor Cicalengkahilir sumber Tani 1 600 3,6 1
12 |Bandung Barat Cipangker Mekarsar| Genta Farm 1 600 36 1
13 |Bandung Barat Cipongker Girimuktl Sauyunan 1 600 3,6 1
14 ]Bandung Barat Parongpong Cihideung Peternak Muda Cihideung 1 00 3,6 1
15 1Bandung Barat Cililin Rancapanggung Mukti Tanl 1 600 36 1
16 |Bandung Cangkuang Tanj i Sauyunan 1 600 1,8
17 |Bandung Cangkuang Pananjung Lohjinawi 1 600 1,8
18 |Bandung Cikancung Hegarmanah {Rahayu RW 011 1
19 |Bandung Kertasari Cibeureum Wana Tani
20 |Bandung Kertasari Cibeureum Jaya Lestari 1 600 36 1
21 |Bandung Arjasari Batukarut Fajar Lestari 1 1,8 1
22 |Bandung Arjasari Baros Bhumi Sadana 1 1,8 1
23 IBandung Pacet Pangauban Pasir Batu 1 1
24 |Bandung Pangalengan Suk h Berkah Jaya 1 18 1
25 |Bandung Pangaleng Lamajang Girl Mukti 8 1 1,8
26 |Bandung Cangkuang Pananjung Sinar Intan 1 1,8
27 |Bandung Pacet Mandalahaji Boemi Kasih 1 1,8
28 |Bandung Cimaung Jagabaya Sabanda Sariksa (Sasak) 1 1,8
29 |Bandung Soreang Panyirapan Digjaya Ayam 1 1,8
30 |[Bandung Barat Padalarang layamekar Kampung Lebak Honje Kreatif 1 1.8
31 |Bandung Barat Saguling Jati Jati Mandiri | 1 1,8
32 |Bandung Barat Cipatat Cipatat Bewak 1 1,8
33 |Bandung Barat Cililin Karang Anyar Harapan Bakti 1
34 |Band Cangkuang Cangkuang Rukun Asih || 1 600 1,8
35 |Bandung Solokanjeruk Langensari Ranjeng
36 |Bandung Ciparay Bumiwangi Pasir
37 |Bandung Pacet Cipejeul Tani Makmur 1 600 3,6 1
38 |Bandung |Soreang Cingcin Tanl Motekar 1 600 3,6 1
39 |Bandung Cimaung Cimaung Bundar Berkah 1 18
40 |Bandung Cimenyan Cimenyan Maju laya 1 600 3,6 1
41 |Bandung Arjasarl Mekarjaya Mekarjaya Sauyunan 1
42 |Bandung Pacet Tanjungwangi Karya Nyata Sabilulungan
43 |Bandung Pacet Cikity Warga Saluyu 1
44 |Bandung Ciparay Bumiwang| Sariwangi IV
Jumlah 32 7200 59,4 13

Berdasarkan tabel diatas dapat disampaikan dari 44 kelompok baru selesai
100% di 9 kelompok sedangkan yang lain belum semua paket diterima.
Distribusi baru sebanyak 32 unit kandang, 7.200 ekor ayam (12 kelompok),
59,4 ton pakan (24 kelompok) dan 13 paket multivitamin, mineral, obat cacing,
antibiotik, dan desinfektan.
Ayam Pullet, kandang ayam dan obat-obatan diadakan dengan metode
pengadaan langsung untuk tiap kelompok, sedangkan pakan ayam diadakan
secara pengadaan langsung secara bertahap setiap bulan (132 kontrak).

b. Perkembangan dan produksi ayam petelur sampai dengan tanggal 6 November

2025 sebagaimana tabel dibawah ini:
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Tabel 8. Perkembangan Ayam Merah Putih

1 [Bandung Barat Cipangkar Clealenghahliir Sumber Tanl Hyling beawn B00 1 0 ] o 1 500 110 i1
2 |Bandung Barat ) " Mekarsari | Genta Farnm Hy-ling beown E0D 5 o o [ o 555 441 U
3 |Bandung Barat Clpanghor Glrimukti Sauyunan Hy-line brown 500 o 0 ] ] o 00 50 3
4 |Bandung Barat L Hy-line brawn 500 a 0 o o 0 600 235 pE]
5 |Bandung Barat il Hy-ling brawn 500 2 ] o 0 ] 598 &0 pi]
5 |Bandun, Cangkuarg anjung auyunan I5a SKM 500 o o ] a [ 600 a bt}
7 |Bandun Cangkuang Fananjung i lsa SKM E00 a o 0 o ] 500 a 13
3 |Bandun e rtasari Cibeureum Jaya Lostarl Hiy-line beawn 600 1 0 ] 1] L] 559 549 i
9 |Bandun Canpkuan| Cangivang [Rutun Asth 11 Isa SKM B 0 o (] 0 0 500 a 18
10]Bandun Pacet Cipejeuh |m| Makmur Hyeline brown &00 i 0 0 0 0 599 & 1
11|Bangun Sareang Cingein [7an! Motakar Hyeline boown 00 3 0 i 0 a 593 200 24
12 |Bandun Cimertyan Cimenyan IMaIlrJiri Hy-line brawn B0 a ] 1 L] o 598 517 pL]
Jumlab 00 16 o 1 0 1 piLE] 1282

Sumber data: Bvet Subang sudah diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat disampaikan dari 7.200 ekor ayam yang sudah

terdistribusi mengalami kematian sebanyak 16 ekor (0,22%), potong paksa
sebanyak 2 ekor (0,028%) dan hilang/dijual 0%. Dari 16 ekor populasi ayam
yang mati, yang diganti olen penyedia hanya 1 ekor karena mati saat
pengiriman (dibawah 7 hari sesuai kontrak), sebanyak 16 ekor yang mati tidak
diganti karena sudah lebih dari masa pemeliharaan dalam kontrak (lebih dari 7
hari).
Pada saat pemantauan ayam yang sudah berumur 23 minggu, terdapat variasi
produksi telur harian yaitu antara 60-235 butir/hari. Terhadap hal tersebut
belum dilakukan evaluasi.
. Hasil pemantauan secara sampling/uji petik terhadap ayam, pakan dan obat-
obatan yang telah terdistribusi di dua Kabupaten yaitu Kabupaten Bandung dan
Bandung Barat sebagai berikut:
a. Kabupaten Bandung Barat
Realisasi distribusi ayam, pakan dan obat-obatan sebanyak 7 kelompok
dan uji petik dilakukan terhadap 2 kelompok dengan hasil sebagai berikut.
1) Kelompok Sumber Tani (Desa Cicalengkahilir, Kec. Cipongkor)
a) Bantuan Ayam Pullet |
e Penerima bantuan telah sesuai dengan Surat keputusan dan
lokasi bantuan sangat dekat sekali dengan sumber air yaitu irigasi
teknis dan sumur/pam.
e Lokasi penerima menurut informasi dari kelompok bahwa lokasi
SPPG beda kecamatan dengan lokasi penerima manfaat
jaraknya sekitar 3 km.
e Bantuan berupa ayam pullet sebanyak 600 ekor diterima
kelompok penerima manfaat pada tanggal 25 September 2025
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dengan umur 16 minggu di kandang. Jenis ayam diterima Hyline
Brown. Pada saat diterima terdapat 1 ekor yang mati saat proses
pengiriman dan penyedia sudah melakukan penggantian sesuai
ketentuan dalam kontrak.

Pada saat pemantauan umur ayam sudah 23 minggu dengan
jumlah populasi sebanyak 600 ekor, kondisi ayam sehat dan
sudah bertelur dengan produksi telur rata-rata 110 butir per hari.
Hasil wawancara belum dilakukan penjualan secara rutin, hanya

berdasarkan pesanan warga sekitar dan warung-warung.

b) Bantuan Pakan

Jumlah pakan ayam yang telah dikontrak sebanyak 5.400 kg dan
telah diterima kelompok sebanyak 3.600 kg, sehingga
kekurangan 1.800 kg. Jenis pakan yang diterima layer telah
digunakan sebanyak 2.900 kg, sehingga sisa sebanyak 700 kg.
Penyimpanan dilakukan dengan baik di gudang beralaskan palet
kayu.

Administrasi pencatatan belum tertib terlihat dari tidak adanya
pencatatan terkait jadwal pemberian pakan dan takaran/ukuran
pemberian pakan sehingga berpotensi terjadinya pemberian
pakan yang berlebih atau tidak efisien sehingga dapat

menyulitkan perhitungan analisis usaha.

c) Bantuan Vitamin, Obat-Obatan dan Vaksin (VOV)

Telah diterima:

Disinfektan (Ultraclean 200) sebanyak 3 liter (kemasan jerigen 1
liter)

Antibiotik (Oxcycell WS) sebanyak 0,6 kg (Sanchet 100 gr)

Obat Cacing (Presworm ALB Albendazole) sebanyak 0,4 liter
(botol 100 ml)

Vit Anti Stress dan Pacu Prod (Vitaherb (Vit dan As. Amino)
sebanyak 3 kg (Sanchet 100 gr)

Mineral Kualitas Telur (Betacell Mineral Mac Mic) sebanyak 2,5
kg (Sanchet 250 gr).
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Cara penggunaan VOV peternak hanya berdasarkan cara
pemakaian pada kemasan, apabila ada kesulitan bertanya kepada
petugas (wag) namun tidak dilakukan pencatatan penggunaan VOV.
Sampai pada saat pemantauan, ayam belum divaksin secara

mandiri.
d) Bantuan Kandang

Bantuan kandang diterima kelompok penerima manfaat tanggal

23 Agustus 2025, berbahan galvanis/baja ringan.

e Jenis kandang yang diterima berjenis baterai (2 ekor 1 kandang).

2) Kelompok Genta Farm (Desa Mekarsari, Kec. Cipongkor)

a) Bantuan Ayam Pullet

b)

Penerima bantuan telah sesuai dengan Surat keputusan dan
lokasi bantuan sangat dekat sekali dengan sumber air yaitu
sumur dan sungai.

Lokasi penerima menurut informasi dari kelompok bahwa lokasi
SPPG beda desa dengan lokasi penerima manfaat jaraknya
sekitar 2 km (Desa Citayem).

Bantuan berupa ayam pullet diterima kelompok penerima
manfaat pada taggal 16 September 2025 dengan umur 16
minggu di kandang.

Jumlah ayam pullet diterima sebanyak 600 ekor (Hy-line brown),
yang dipelihara berkoloni. Sampai pada saat pemantauan
popuasi akhir 593 ekor, sebanyak 7 ekor mati dikarenakan
prolaps (telah dilaporkan dan disertai dengan foto).

Produksi telur rata-rata 441 butir per hari dengan penjualan ke

grosir atau berdasarkan permintaan masyarakat seharga
Rp26.800/kg.

Bantuan Pakan
Jumlah pakan ayam yang telah dikontrak sebanyak 5.400 kg dan

telah diterima sebanyak 3.600 kg, sehingga kekurangan 1.800 kg
dengan jenis layer. Pakan telah digunakan sebanyak 3.300 kg,
sehingga sisa sebanyak 300 kg. Penyimpanan dilakukan dengan
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baik di gudang dengan dialasi palet kayu. Pencatatan telah dilakukan

dengan baik untuk pemberian pakan hariannya.

¢) Bantuan Vitamin, Obat-Obatan dan Vaksin (VOV)

Bantuan telah diterima berupa:

« Disinfektan (Ultraclean 200) sebanyak 3 liter (kemasan jerigen 1
liter)

o Antibiotik (Oxcycell WS) sebanyak 0,6 kg (Sanchet 100 gr)

e Obat Cacing (Presworm ALB Albendazole) sebanyak 0,4 liter
(botol 100 ml)

e Vitamin Anti Stress dan Pacu Prod (Vitaherb (Vit dan As. Amino)
sebanyak 3 kg (Sanchet 100 gr)

e Mineral Kualitas Telur (Betacell Mineral Mac Mic) sebanyak 2,5
kg (Sanchet 250 gr)

Cara penggunaan VOV peternak hanya berdasarkan cara

pemakaian pada kemasan, dan apabila ada kesulitan bertanya

kepada petugas melalui whatsapp grup (wag). Kelompok juga telah
melakukan vaksin mandiri pada ayam pada tanggal 4 November

2025 (Vaksin NDIB), namun untuk vaksin selanjutnya belum

dijadwalkan.

d) Bantuan Kandang

e Bantuan kendang diterima kelompok penerima manfaat tanggal
23 Agustus 2025 berbahan galvanis/baja ringan.

e Jenis kandang yang diterima berjenis baterai (2 ekor 1 kandang).
Pembersihan kandang dilakukan setiap hari dan penyemprotan
desinfektan seminggu 3 kali.

Adapun progres perkembangan ternak yang lain sebagai berikut:

1) Kelompok Sauyunan (Desa Girimukti, Kec. Cipongkor), saat ini populasi
ayam masih tetap 600 ekor (Hy-line brown) dan belum ada laporan
kematian ayam. Produksi telur rata-rata mencapai 90 butir per hari.

2) Kelompok Peternak Muda Cihideung (Desa Cihideung, Kec.
Parongpong), saat ini populasi ayam tetap 600 ekor (Hy-line brown) dan
belum ada laporan kematian ayam. Produksi telur rata-rata mencapai

235 butir per hari.
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3) Kelompok Mukti Tani (Desa Rancapanggung, Kec. Cililin), populasi awal
sebanyak 598 ekor (Hy-lie brown), kematian 2 ekor namun belum
diketahui sebabnya. Produksi telur rata-rata mencapai 80 butir per hari.

b. Kabupaten Bandung

Uji petik dilakukan di 4 kelompok yaitu:

1) Kelompok Sauyunan (Desa Tanjungsari, Kec. Cangkuang) menerima
bantuan pengembangan ayam petelur dengan rincian sebagai berikut,
a) Ayam Petelur jenis Isa SKM dengan usia ayam 16 minggu sebanyak

600 ekor ayam.

b) Kandang berupa kandang baterai 120x35x35 cm sebanyak 75 set,
tempat pakan sepanjang 98 m, tempat minum sepanjang 106 m,
nipple sebanyak 300 pcs, pasangan penahan kandang 600 ekor
sebanyak 1 set, menara toren setinggi 3 meter sebanyak 1 set, toren
air kapasitas 250 liter sebanyak 1 unit dan instalasi listrik menara
toren sebanyak 1 set.

c) Pakan ayam berupa pakan ayam layer Hi Pro Vite CP324-1 50
Kg/sak sebanyak 76 karung;

d) Layermix Pro Premix 1 Kg sebanyak 1 pcs, Vitamin Promune-C 100
gram sebanyak 13 pcs, Antimikroba Proxine 100 gram sebanyak 6
pcs, Kemoterapeutika Sulfapros 100 gram sebanyak 8 pcs,
Larvasidal Lavapros Premix 100 gram sebanyak 1 pcs, dan
Desifektan Progard sebanyak 200 pil.

Pada saat pemantauan, populasi ayam petelur sebanyak 600 ekor (jenis

Isa SKM), belum ada laporan kematian ternak dan ayam belum

memproduksi telur karena baru berumur 17 minggu. Lokasi

pengembangan ayam berlokasi dekat dengan dapur MBG di GOR Bulan

Bintang. Menerima bantuan ayam tanggal 1 November 2025.

Pakan ayam didistribusikan sebanyak dua (2) kali pada tanggal 31

Oktober sebanyak 200 kg dan tanggal 4 November sebanyak 1.600 kg.

Pakan yang sudah dipakai sebanyak 300 Kg sehingga sisa pakan yang

belum digunakan sebanyak 1.500 kg.

Peralatan kandang berupa sepatu boots sebanyak 10 pcs, timbangan

digital 150 Kg sebanyak 1 pcs, timbangan digital 40 Kg sebanyak 1 pcs,

paranet 100x4 meter sebanyak 1 roll, sprayer elektrik 16 liter sebanyak
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3)

1 unit, sekop besi sebanyak 2 unit, egg tray sebanyak 100 pcs, dan
gerobak sorong sebanyak 1 unit sudah diterima kelompok pada tanggal
6 November 2025 namun belum dilengkapi dengan bukti kwitansi
pembelian oleh PPK.

Kandang dengan bahan besi galvanis diterima tanggal 1 Oktober 2025.

Kelompok Lohjinawi (Desa Penanjung, Kec. Cangkuang) menerima

bantuan pengembangan ayam petelur dengan rincian sebagai berikut:

a) Ayam Petelur jenis Isa SKM dengan usia ayam 16 minggu sebanyak
600 ekor ayam.

b) Kandang berupa kandang baterai 120x35x35 cm sebanyak 75 set,
tempat pakan sepanjang 98 m, tempat minum sepanjang 106 m,
nipple sebanyak 300 pcs, pasangan penahan kandang 600 ekor
sebanyak 1 set, menara toren setinggi 3 meter sebanyak 1 set, toren
air kapasitas 250 liter sebanyak 1 unit dan instalasi listrik menara
toren sebanyak 1 set.

c) Pakan ayam berupa pakan ayam layer Hi Pro Vite CP324-1 50
Kg/sak sebanyak 76 karung,

d) Layermix Pro Premix 1 Kg sebanyak 1 pcs, Vitamin Promune-C 100
gram sebanyak 13 pcs, Antimikroba Proxine 100 gram sebanyak 6
pcs, Kemoterapeutika Sulfapros 100 gram sebanyak 8 pcs,
Larvasidal Lavapros Premix 100 gram sebanyak 1 pcs, dan
Desifektan Progard sebanyak 200 pil

Sampai pada saat pemantauan dari populasi awal 600 ekor belum ada

laporan kematian ayam, dan ayam belum memproduksi telur.

Peralatan kandang berupa sepatu boots sebanyak 10 pcs, timbangan

digital 150 Kg sebanyak 1 pcs, timbangan digital 40 Kg sebanyak 1 pcs,

paranet 100x4 meter sebanyak 1 roll, sprayer elektrik 16 liter sebanyak

1 unit, sekop besi sebanyak 2 unit, egg tray sebanyak 100 pcs, dan

gerobak sorong sebanyak 1 unit sudah diterima kelompok pada tanggal

6 November 2025 namun belum dilengkapi dengan bukti kwitansi

pembelian oleh PPK.

Kelompok Rukun Asih Il (Desa Cangkuang, Kec. Cangkuang) menerima

bantuan pengembangan ayam petelur dengan rincian sebagai berikut:
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4)

a) Ayam Petelur jenis Isa SKM dengan usia ayam 16 minggu sebanyak
600 ekor ayam.

b) Kandang berupa kandang baterai 120x35x35 cm sebanyak 75 set,
tempat pakan sepanjang 98 m, tempat minum sepanjang 106 m,
nipple sebanyak 300 pcs, pasangan penahan kandang 600 ekor
sebanyak 1 set, menara toren setinggi 3 meter sebanyak 1 set, toren
air kapasitas 250 liter sebanyak 1 unit dan instalasi listrik menara
toren sebanyak 1 set.

c) Pakan ayam berupa pakan ayam layer Hi Pro Vite CP324-1 50
Kg/sak sebanyak 76 karung;

d) Layermix Pro Premix 1 Kg sebanyak 1 pcs, Vitamin Promune-C 100
gram sebanyak 13 pcs, Antimikroba Proxine 100 gram sebanyak 6
pcs, Kemoterapeutika Sulfapros 100 gram sebanyak 8 pcs,
Larvasidal Lavapros Premix 100 gram sebanyak 1 pcs, dan
Desifektan Progard sebanyak 200 pil

Pada saat pemantauan, dari jumlah awal ayam sebanyak 600 ekor,

belum ada laporan kematian, sampai saat ini belum ada produksi telur

Peralatan kandang berupa sepatu boots sebanyak 10 pcs, timbangan

digital 150 kg sebanyak 1 pcs, timbangan digital 40 kg sebanyak 1 pcs,

paranet 100x4 meter sebanyak 1 roll, sprayer elektrik 16 liter sebanyak

1 unit, sekop besi sebanyak 2 unit, egg tray sebanyak 100 pcs, dan

gerobak sorong sebanyak 1 unit sudah diterima kelompok pada tanggal

6 November 2025 namun belum dilengkapi dengan bukti kwitansi

pembelian oleh PPK.

Kelompok Rukun Asih 1l belum memiliki pengalaman terkait

pengembangan ayam petelur dan belum pernah menerima bimtek

terkait tata cara pengembangan ternak ayam petelur. Sampai saat
pemantauan, kelompok mempelajari tata cara ternak ayam melalui
video yang ada di aplikasi Youtube.

Kelompok Maju Jaya (Desa Cimenyan, Kec. Cimenyan) menerima

bantuan pengembangan ayam petelur dengan rincian sebagai berikut,

a) Ayam Petelur jenis Hailin dengan usia ayam 16 minggu sebanyak
600 ekor ayam pada tanggal 17 September 2025.
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b) Kandang berupa kandang baterai 120x35x35 cm sebanyak 75 set,
tempat pakan sepanjang 98 m, tempat minum sepanjang 106 m,
nipple sebanyak 300 pcs, pasangan penahan kandang 600 ekor
sebanyak 1 set, menara toren setinggi 3 meter sebanyak 1 set, toren
air kapasitas 250 liter sebanyak 1 unit dan instalasi listrik menara
toren sebanyak 1 set.

c) Pakan ayam berupa pakan ayam layer Hi Pro Vite CP324-1 50
kg/sak sebanyak 76 karung;

d) Obat-obatan berupa disinfektan Ultraclean 200 1 liter/jerigen
sebanyak 3 liter, antibiotik Oxcycell 100 gram/sachet sebanyak 600
gram, obat cacing Pressworm ALB 100ml/botol sebanyak 400 liter,
vitamin Vitaherb 100 gram/sachet sebanyak 3 kg, dan mineral
Betacell 250 gram/sachet sebanyak 2500 gram;

Pada saat pemantauan sebanyak 1 ekor ayam potong paksa karena

prolapse kloaka (kloaka keluar karena mengejan kuat), sehingga

populasi akhir saat ini sebanyak 599 ekor dengan produksi telur
sebanyak 517 butir per hari. Lokasi kelompok ini dekat dengan lokasi

MBG yaitu MBG Cilengkarang dan telah mensuplay pada dapur MBG

sebanyak 6.000 telur per minggu (seminggu 2 kali @3.000 butir). Untuk

pakan pertama datang tanggal 10 September 2025 sebanyak 36 karung

(1.800 kg) dan pakan ke 2 tanggal 13 Oktober 2025 sebanyak 36 karung

(1.800 kg), dengan jenis pakan layer. Sampai dengan wawancara telah

habis 64 karung (3.200 kg), dengan sisa 8 karung (400 kg). Bantuan

Vitamin, Obat-obatan telah diterima bersamaan dengan ayam datang.

Untuk kandang telah diterima tanggal 7 Agustus 2025, dengan ukuran

120x35 cm untuk 8 ekor ayam (jenis kandang battery 2 ekor per

kandang). Kandang ayam dari bahan galvanis, dan sekelilingnya diberi
paranet. Kandang dibersihkan setiap hari Sabtu. Telur yang dihasilkan
dijual ke dapur MBG dan masyarakat sekitar dengan harga 27.000/kg.

Rata-rata produksi telur 27 kg/hari atau 517 butir per hari. Petugas

melakukan kunjungan rata-rata seminggu sekali, sedangkan penyedia

melakukan pembinaan melalui Whatsap Group (WAG).
Sedangkan untuk progress kelompok lain yang telah menerima bantuan
ayam adalah:
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1) Kelompok Jaya Lestari (Desa Cibeureum, Kec. Kertasari), saat ini
populasi ayam sebanyak 599 ekor, kematian sebanyak 1 ekor yang
sudah dilaporkan namun hingga saat ini tidak diketahui sebabnya,
produksi harian telur mencapai 549 butir per hari.

2) Kelompok Tani Makmur (Desa Cipedeuh, Kec. Pacet), dari populasi
ayam sebayak 600 ekor, sebanyak 1 ekor ayam mati sudah dilaporkan
namun hingga saat ini tidak diketahui sebabnya. Sehingga saat ini
populasi ayam sebanyak 599 ekor dengan produksi telur sebayak 60
butir per hari.

3) Kelompok Tani Motekar (Desa Cingcin, Kec. Soreang), dari populasi
awal ayam sebanyak 600 ekor, sebanyak 6 ekor ayam mati yang belum
diketahui sebabnya saat ini. Sebanyak 1 ekor ayam dipotong paksa
karena lemas. Sehingga populasi ayam saat ini sebanyak 693 ekor
dengan produksi telur sebanyak 200 butir per hari.

3. Permasalahan Kegiatan Pengembangan Ayam Petelur

a. Perencanaan POK tidak tepat karena penetapan out put kegiatan dalam
POK tidak sinkron antara jumlah ayam pullet dengan jumlah
kelompok/paket bantuan. Dalam POK jumlah kelompok sebanyak 44
sehingga dibutuhkan ayam pullet sebanyak 26.400 ekor (@600 ekor)
namun yang tercantum hanya 26.100 ekor atau kekurangan sebanyak 300
ekor.

b. Obat-obat yang diadakan berupa paket namun Satker tidak mengadakan
Vaksin dalam rangka meningkatkan/mempertahankan kekebalan ayam
sebelum masa produksi telur dan perlindungan selama fase produksi
karena Ditjen PKH tidak mengatur pengadaan Vaksin dalam Juknis. Di lain
pihak dalam SOP manajemen layer dari produsen PT. Ayam Emas Barokah
setelah 16 minggu, ayam masih membutuhkan vaksin secara bertahap.
Obat-obatan yang diadakan yaitu Disinfektan (Ultraclean 200), Antibiotik
(Oxcycell WS), obat Cacing (Presworm ALB Albendazole), Vit Anti Stress
dan Pacu Prod (Vitaherb dan As. Amino) dan Mineral Kualitas Telur
(Betacell Mineral Mac Mic). Hal ini menyebabkan pemberian vaksin oleh
penerima bantuan bervariasi sesuai kemampuan dan pengetahuannya
yang berdampak terhadap kekebalan sebelum masa produksi telur dan
perlindungan selama fase produksi rendah.
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. Terdapat 2 kelompok yang saat ini baru selesai CP/CL yaitu Kelompok Bina
Mandiri Subang dan Kelompok Karya Nyata Sabilungan Bandung
(penggantian), sehingga berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam
proses pengadaan.
. Berdasarkan hasil wawancara pada Kelompok Sauyunan Desa Tanjungsari
Kec. Cangkuang Kabupaten Bandung, terdapat permasalahan internal
antara pemilik lahan yang disewa untuk tempat pengembangan ayam
petelur dengan kelompok pengembang ayam petelur. Pemilik lahan saat ini
membatasi akses anggota kelompok untuk masuk ke area pemeliharaan
ayam, sehingga kegiatan operasional terganggu.
. Untuk Kelompok Sauyunan, Kelompok Lohjinawi, dan Kelompok Rukun
Asih || Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung terdapat penyaluran
peralatan kandang yang belum dilengkapi dengan kwitansi pembelian dari
PPK.
Untuk kelompok Bina Mandiri, Desa Dangdeur, Kecamatan Subang alokasi
anggaran ayam hanya sebanyak 300 ekor, namun untuk kandang yang
diusulkan untuk kandang ayam 600 ekor.
. Terdapat kematian ayam pada beberapa kelompok seperti Kelompok Muki
Tani Kabupaten Bandung Barat, Jaya Lestari, Kelompok Tani Makmur dan
Kelompok Tani Motekar Kab Bandung belum diketahui sebabnya.
. Pada kelompok Sauyunan, Lohjinawi dan Rukun Asih Kecamatan
Cangkuang, kandang pada kelompok tersebut belum diberikan nomor,
sehingga kelompok akan kesulitan dalam pengontrolan secara optimal atau
mengidentifikasi ayam mana yang sakit, kurang produktif (jarang bertelur
atau pertumbuhan lambat), atau membutuhkan perhatian khusus.
Berdasarkan hasil uji petik, cara penggunaan VOV peternak belum
memahami sepenuhnya hanya berdasarkan petunjuk pada label kemasan.
Bimtek hanya dilakukan sekali tanggal 8 September 2025 di BVet Subang.
Pendampingan dilakukan pada saat ayam dan pakan datang. Selain itu
pendampingan hanyak dilakukan melalui daring sehingga kurang detalil
terkait masalah yang dihadapi peternak dilapangan.
Berdasarkan petunjuk teknis pengembangan ayam petelur tahun 2025,
diketahui bahwa penyedia diwajibkan melakukan pembina dalam
pemeliharaan pullet minimal 2 kali sampai akhir tahun anggaran baik
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dilakukan secara langsung dan/atau tidak langsung, dari hasil pemantauan
diketahui bahwa namun pembinaan yang dilakukan oleh penyedia terhadap
kelompok penerima bantuan belum terdokumentasikan secara baik.
Sehingga pemenuhan kewajiban penyedia terkait pembinaan tersebut
belum bisa terpenuhi.

k. Berdasarkan manajemen ayam layer dari penyedia pemberiaan vaksin
seharusnya dilakukan pada umur 17, 18, 20, 22, 27, 32, 36 dan 39 (Vaksin
NDIB Live) atau di ulang tiap 4-5 minggu sekali. Namun kelompok belum
merencanakan untuk melakukan vaksinasi ulang terhadap ayam yang telah
diterima, khususnya vaksin ND-IB, karena sampai saat pemantauan
kelompok belum mengetahui data pelaksanaan vaksinasi terakhir untuk

menentukan kapan vaksin harus dilaksanakan.

Berdasarkan hasil pemantauan tersebut, direkomendasikan kepada Kepala Balai

Veteriner Subang selaku KPA, agar

1.

Memerintahkan UPR/Satlak Pl agar:

a) Melakukan revisi terhadap Manajemen Resiko Kegiatan Pengembangan
Ayam Petelur Tahun 2025.

b) Melaksanakan kegiatan pengendalian untuk 4 risiko yang belum
dilaksanakan dengan dilengkapi evident kegiatan pengendalian.

c) Melakukan pemantauan/risk monitoring terhadap pengendalian risiko dan
rancangan reviu terhadap seluruh proses pengembangan SPI untuk
mengevaluasi efektivitas pencapaian tujuan kegiatan pengembangan ayam
petelur tahun 2025.

Memerintahkan PPK Kegiatan Pengembangan Ayam petelur Tahun 2025 agar:

a) Mengupayakan pemenuhan kekurangan ayam pullet sebanyak 300 ekor
atau tidak merealisasikan paket bantuan untuk 1 kelompok dan sisa
anggaran digunakan antara lain untuk pengadaan vaksin.

b) Melakukan monitoring progress pengadaan secara berkala dan dilaporkan
ke eselon 1 untuk mengantisipasi potensi keterlambatan lebih lanjut.

c) Melengkapi kwitansi pembelian untuk pengadaan peralatan kandang untuk
Kelompok Sauyunan, Kelompok Lohjinawi, dan Kelompok Rukun Asih Il

Kecamatan Cangkuang, Kabupaten Bandung.
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d)

e)

Melakukan pemeriksaan lebih lanjut oleh petugas kesehatan hewan untuk
mengetahui penyebab kematian ayam dan memperketat biosekuriti seperti
desinfeksi secara rutin untuk mencegah penyebaran penyakit.
Berkoordinasi yang dengan petugas lapangan dan kelompok ternak agar
permasalahan yang muncul dapat diidentifikasi dan ditangani.

Memastikan pelaksanaan vaksinasi ulang (ND-IB) terhadap ternak ayam
petelur yang telah diterima oleh kelompok secara periodik sesuai ketentuan
dan menyediakan vaksin ke dalam daftar pengadaan obat-obatan unggas
karena merupakan komponen utama dalam menjaga performa dan
kesehatan ayam.

Memastikan agar penyedia ayam pullet melaksanakan kewajiban
pembinaan kepada kelompok penerima bantuan.

. Melakukan mediasi antara pemilik lahan dan kelompok pengembang dengan
melibatkan pemerintah desa, dinas peternakan dan BVet Subang.

. Berkoordinasi dengan Penyuluh Kabupaten Bandung yang berada diwilayah
kerja kelompok tersebut agar mendampingi kelompok penerima secara terus

menerus, antara lain dengan:

a)

b)

Membuat laporan perkembangan ternak/produksi telur dan pemberian
pakan karena laporan adalah sumber informasi yang dapat memperbaiki
dalam pencapaian target yang akan datang dan keberlanjutan usaha
peternakan ayam petelur.

Memberikan sosialisasi terkait cara penyimpanan pakan dan pemberian
pakan, pemberian Vitamin dan Obat-Obatan.

Memberikan sosialisasi terkait pemberian nomor pada kandang baterai
untuk memudahkan kelompok tani melakukan kontrol terhadap kondisi
ternak dan produksi telur setiap harinya.

Memberikan penyuluhan terkait pentingnya melakukan vaksinasi dan
menjaga kebersihan kandang ayam. : N PEANN
Inspektur IV -\
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